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Abstrak 

Media sosial memberikan dampak positif yaitu mempermudah pertukaran informasi dan 

kemudahan mendapatkan literatur online. Tiktok merupakan aplikasi jejaring sosial dan 

platform video musik asal Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi 

tersebut digunakan oleh penggunanya untuk membuat video musik berdurasi pendek 

sendiri. Pengelasan di SMK Negeri 2 Lamongan Tahun 2023. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah “H1: Terdapat Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Peningkatan 

Penjualan Produk Kreatif Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Lamongan 

Tahun 2022.” “H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan aplikasi Tiktok terhadap pening-

katan penjualan produk kreatif siswa kelas XI teknik las SMK Negeri 2 Lamongan Tahun 

2022.” Metode penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi dan sampelnya adalah Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 

Lamongan Tahun 2022 yang berjumlah 36 siswa. Hasil penggunaan aplikasi tiktok pada 

siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Lamongan dapat dikategorikan tinggi 

setelah menggunakan aplikasi tiktok. Penjualan produk kreatif siswa Kelas XI Teknik 

Pengelasan SMK Negeri 2 Lamongan mengalami peningkatan setelah menggunakan 

aplikasi tiktok. Penggunaan aplikasi tiktok dalam meningkatkan penjualan produk kreatif 

siswa kelas XI Teknik Pengelasan memberikan pengaruh positif sebesar 54%, sehingga 

semakin meningkatnya penggunaan aplikasi tiktok mengakibatkan peningkatan penjualan 

produk kreatif siswa kelas XI Teknik Pengelasan di SMK Negeri 2 Lamongan. 

Keywords: aplikasi TikTok, pemasaran produk, kreatifitas 

 

Pendahuluan 
Media sosial membawa dampak positif yaitu 

memudahkan untuk saling tukar menukar infor-

masi dan mudah untuk mendapatkan literatur 

online. Disamping dampak positif, media sosial ju-

ga membawa dampak negatif, yaitu dapat menim-

bulkan kecanduan terhadap penggunaan media 

sosial sehingga hal ini dapat merubah cara berpikir 

serta perilaku seseorang (Drakel et al., 2018). 

Menurut hasil riset oleh “We Are Social” 

diantaranya banyaknya media sosial, media sosial 

yang diminati orang Indonesia saat ini yaitu 

YouTube, Facebook, Instragam, Twitter. Media 

sosial seperti instragam, youtube, facebok, 

whatsap, dan tiktok adalah media sosial yang 

banyak digunakan remaja atau generasi Z saat ini. 

Artinya, media sosial tersebut tidak bisa lepas dari 

kalangan generasi Z. 

Generasi Z adalah generasi peralihan dari 

generasi Y saat teknologi mulai berkembang. 

Menurut kupperchmidt‟s dalam Ulfa, Z. D., & 

Perdana, J. A. (2022) Generasi Z ialah generasi 
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yang lahir tahun 1995 sampai 2010 atau kisaran 

umur 25 sampai 10 tahun. Karakteristik generasi Z, 

menurut Grail Research (2011), adalah generasi 

pertama yang sebenar-benarnya generasi internet. 

Jika generasi sebelumnya yaitu Y masih menga-

lami transisi teknologi hingga menuju internet, 

maka generasi Z lahir saat teknologi tersebut sudah 

tersedia. Hal itulah yang membuat generasi ini 

memiliki karakter yang menggemari teknologi, 

fleksibel, lebih cerdas, dan toleran pada perbedaan 

budaya. Perbedaan yang mencolok antara generasi 

Z dengan generasi lainnya ialah penggunaan 

telepon seluler. Penggunaan akses internet dengan 

mudah melalui telepon seluler dapat menghasilkan 

generasi yang dependen dengan internet. Hal ini 

sejalan dengan generasi Z yang selalu terhubung 

dengan dunia maya dan dapat melakukan segala 

sesuatu dengan teknologi, termasuk memanfaat-

kannya untuk memperoleh informasi dan media 

edukasi. Dimana pada saat ini telah didukung 

dengan banyaknya konten menarik yang dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran. Akses konten-

konten menarik mudah dijumpai dalam sebuah 

aplikasi media sosial. Salah satu aplikasi yang 

melekat pada generasi Z saat ini yaitu aplikasi 

tiktok. 

Tiktok merupakan sebuah aplikasi jaringan 

sosial dan platform video musik asal Tiongkok 

yang diluncurkan pada September tahun 2016. 

Aplikasi tersebut dipergunakan para penggunanya 

untuk membuat video musik berdurasi pendek 

mereka sendiri. Berdasarkan data penelitian Fati-

mah Kartini Bohang (2018), Tiktok menjadi 

aplikasi paling banyak diunduh yakni 45,8 juta 

kali. Dilihat dari pengguna aktif Tiktok sebesr 625 

juta menjadikan Tiktok sebagai sarana pemberian 

informasi yang cepat dan menarik saat ini 

(Suswinda,2019). 

Berdasarkan databoks TikTok diunduh hampir 

1 Miliar kali sepanjang tahun 2020, lebih tepatnya 

sepanjang Januari-November 2020 sebanyak 949,4 

juta kali meningkat sebesar 28,6% dibandingkan 

tahun sebelumnya 738,5 juta kali. Aplikasi asal 

China ini dibuat oleh perusahaan China Byte 

Dance yang bergerak di bidang teknologi kecerda-

san buatan dan memiliki reputasi global dalam 

mendistribusikan informasi melalui media atau 

produk elektronik. Berkomitmen untuk menghu-

bungkan orang dengan informasi, dan mempro-

mosikan dan mengomunikasikan pembuatan kon-

ten (Andrea Lidwina, 2020). 

Menurut Davis (1989) dan Adam et.al (1992) 

mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai 

tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu teknologi tertentu akan 

meningkatkan prestasi orang tersebut. Pengukuran 

kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi dan 

diversitas teknologi yang digunakan. Sedangkan 

menurut Chin dan Todd (1995) kemanfaatan dapat 

berupa kemanfaatan satu faktor seperti pekerjaan 

lebih mudah, bermanfaat, meningkatkan produk-

tifitas, efektifitas, dan meningkatkan kinerja 

pekerjaan. 

Jadi pemanfaatan aplikasi tiktok merupakan 

penggunaan suatu teknologi tertentu atau pema-

kaian hal-hal yang berguna yaitu memanfaatkan 

aplikasi untuk membuat video pendek yang keren 

dan bisa menarik perhatian banyak orang yang 

menontonnya. 

Penjualan merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam sebuah perusahaan. Pengelolaan 

perusahaan yang kurang baik akan merugikan 

perusahaan karena dapat berimbas pada perolehan 

laba, dan pada akhirnya dapat mengurangi penda-

patan. Setiap perusahaan memiliki sistem berbeda 

dalam melakukan usahanya. Secara umum perusa-

haan harus memiliki sistem yang tepat dalam 

semua aspek yang dijalankannya. Sistem yang baik 

ini merupakan salah satu kunci dalam pengendalian 

(Herdianti, 2012). 

Tati Setiawati dan Karpin (2018) berpendapat 

bahwa : Produk kreatif menekankan pada apa yang 

dihasilkan dari proses kreativitas adalah sesuatu 

yang baru, orisinil, dan bermakna. Jadi penjualan 

produk kreatif adalah suatu kegiatan untuk 

mempengaruhi pribadi agar terjadi pembelian 

barang atau jasa dengan menawarkan barang atau 

jasa yang dihasilkan dari proses kreativitas. 

Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu 

organisasi keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi 

terkait bersama dalam suatu hubungan organic 

(Wayne dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000). 

Sedangkan menurut Daryanto (1997:544), sekolah 

adalah bangunan atau lembaga untuk belajar serta 

tempat menerima dan memberi pelajaran.  

Berdasarkan definisi tersebut bahwa sekolah 

adalah suatu lembaga atau organisasi yang diberi 

wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran. di sekolah siswa dapat mengem-

bangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki. Salah satu usaha pemerintah untuk mena-

namkan pengetahuan berwirausaha adalah dengan 
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memberikan pembelajaran kewirausahaan di 

sekolah. di SMK terdapat salah satu mata pelajaran 

yaitu produk kreatif dan kewirausahaan yang di 

ajarakan pada siswa kelas XI. di SMK Negeri 2 

Lamongan produk kreatif dan kewi-rausahaan 

adalah mata pelajaran yang diharuskan untuk 

menampilkan hasil karya berupa produk barang 

atau jasa. 

Salah satu program keahlian yang ada di SMK 

Negeri 2 Lamongan yaitu teknik pengelasan. 

Produk kreatif yang bisa dibuat oleh program 

keahlian teknik pengelasan banyak ragamnya, ada 

beberapa Produk dan jasa siswa teknik pengelasan 

jadikan produk untuk berjualan. Beberapa produk 

dan jasa yang diajarkan yaitu membuat beberapa 

Jasa yaitu servis perbaikan berbagai macam 

pengelasan seperti perbaikan pagar, pintu dan lain 

sebagainya. Mereka juga menghasilkan beberapa 

produk yaitu rak bunga, rak sepatu, meja, kursi 

trails dan  Produk pengelasan lainnya yang akan 

dijual. 

Setelah beberapa siswa melakukan praktek 

pada mata pelajaran produk kreatif dan kewira-

usahaan ini, beberapa siswa antusias untuk 

mencoba berjualan dan membuat produk-produk 

baru untuk ditawarkan kepada konsumen. Namun 

pada kenyataannya produk tersebut belum laku. 

Para guru juga telah melakukan upaya agar tidak 

terjadi penumpukan hasil karya siswa dengan cara 

difoto dan di upload pada toko online, namun 

belum bisa terjual secara maksimal. karena para 

konsumen menganggap remeh hasil karya buatan 

anak SMK. Para siswa juga mencoba untuk 

menjualnya, namun belum bisa menjual secara 

maksimal. Tidak sedikit produk yang dihasilkan 

siswa rusak karena banyaknya produk yang belum 

terjual dan dijadikan bahan praktek lagi. Oleh 

karena itu, berdasarkan latar belakang dan 

permasalahan diatas maka untuk mengetahui 

apakah pemanfaatan aplikasi Tiktok berpengaruh 

terhadap peningkatan penjualan produk kreatif, 

dilakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

Aplikasi Tiktok terhadap Peningkatan Penjualan 

Produk Kreatif  Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan 

di SMK Negeri 2 Lamongan Tahun 2022”. 

 

Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena pandangan peneliti 

metode ini dianggap fokus pada pengamatan yang 

mendalam. 

Metode kuantitatif bersifat dinamis artinya 

selalu terbuka untuk adanya perubahan, penamba-

han, dan pergantian selama proses analisisnya 

menurut (Srivasta, A. & Thomson, S.B., 2009). 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 

Lamongan yang beralamatkan di jalan Veteran, no. 

7a Lamongan. Peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian di tempat tersebut karena peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pemanfaatan aplikasi tiktok 

terhadap penjualan produk kreatif siswa kelas XI 

Teknik Pengelasan. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi masukan dalam meningkatkan penjualan 

produk kreatif siswa melalui mata pelajaran produk 

kreatif dan kewirausahaan di masa yang akan 

datang. 

Populasi yang dalam penelitian adalah siswa 

kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 

Lamongan yang berjumlah 36 orang siswa. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kuisioner (angket) 

dan dokumentasi sebagai penunjang angket. Dalam 

penelitian ini pemanfaatan aplikasi tiktok dan 

penjualan produk kreatif akan diukur dengan 

menggunakan kuisioner. Responden akan diminta 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan 

indikator variabel bebas dan variabel terikat 

peneliti. Definisi operasional variabel penelitian 

tersebut merupakan penjelasan dari berbagai 

masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian terhadap indikator-indikator menjadi 

pembentuknya. Metode kuisioner atau angket telah 

dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga 

responden tinggal memilih salah satu jawaban yang 

telah disediakan dan menjawabnya sesuai dengan 

keadaannya dirinya. Penskoran instrumen dibuat 

dengan 5 alternatif jawaban yakni sangat setuju, 

setuju, cukup setuju, tidak setuju, sangat tidak 

setuju. 

Teknik analisis data dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis Statistik Deskriptif adalah sebuah teknik 

analisis yang digunakan dalam melakukan analisis 

data dengan membuat gambaran-gambaran data 

yang telah terkumpul. Selain itu, proses pembuatan 

gambaran tersebut dilakukan tanpa membuat 

generalisasi dari hasil penelitian. Secara lengkap, 

ada beberapa bentuk penyajian hasil dari proses 

analisis tersebut yang dilakukan. Adapun beberapa 
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bentuk penyajian hasil dari analisis data yang 

dilakukan dengan teknik ini adalah Grafik, Tabel, 

Presensi, Frekuensi, Diagram, Dan lainnya. 

Jenis analisis data yang kedua adalah 

inferensial. Definisi dari jenis analisis data ini 

adalah teknik analisis data yang dilakukan dengan 

menggunakan statistika dan membuat kesimpulan 

yang nantinya akan berlaku secara umum. Analisis 

inferensial ini menggunakan rumus statistik 

tertentu. Selain itu, hasil dari perhitungan rumus 

tersebut akan menjadi dasar dalam upaya 

generalisasi sample bagi populasi. Artinya, jenis 

analisis data ini berfungsi untuk membuat 

generalisasi hasil dari suatu penelitian dalam 

sebuah sample untuk populasi. 

Tahapan Analisis Data Kuantitatif, adapun 

tahapan analisis data kuantitatif dalam penelitian 

ini ialah tabulasi Data, Menyusun tabel data 

distribusi frequensi, Uji validitas instrument, Uji 

reliabilitas instrument, Uji normalitas, Analisis 

regresi linier sederhana, Uji T. 

Hasil Penelitian 
Menurut Kurniawati (2021) Tabulasi data, 

merupakan sebuah pengolahan dan pemrosesan 

hingga menjadi tabel dengan tujuan agar mudah 

saat melakukan analisis. Sedangkan menurut 

Sanitasari, dkk (2017) Tabulasi adalah proses 

menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara 

membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan 

kebutuhan analisis. 

Tabel 1. Tabulasi Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Tabulasi Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dan 2  dengan 18 

pernyataan serta 36 responden menghasilkan 

semua responden berkategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil angket pemanfaatan 

aplikasi tiktok dan penjualan produk kreatif 

dikategorikan tinggi. 

Pengujian validasi digunakan untuk 

mengukur apakah valid atau sah nya pertanyaan 

suatu kuesioner. 

 

Tabel 3 Uji Validasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 membuktikan jika 

semua item pernyataan pada setiap variabel adalah 

valid yang dimana nilai r-hitung > r-tabel = 0.339. 

Oleh karena itu, hasil yang diperoleh pada setiap 

item pernyataan dari masing-masing variabel 

seluruhnya dinyatakan valid dan dapat digunakan 

pada pengujian berikutnya. 

Uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui 

reliabilitas dari item-item pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti kepada responden. 

 

Tabel 4 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan nilai 

cronbach alpha sebesar 0,885 sehingga dapat 

disimpulakan bahwa karena lebih besar dari pada 

nilai standarisasi reliabilitas yaitu 0,600 maka 

seluruh item setiap variabel dinyatakan reliabel. 

 

Uji normalitas pada peneitian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov maka dapat 

disimpulkan bahwa data responden berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.. 

Analisis regresi linear sederhana digunakan 

untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis yang 

diajukan sekaligus untuk melihat pengaruh antara 

variabel independen atau variabel bebas terhadap 

variabel dependen atau variabel terikat. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat 

diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

bahwa “Ada pengaruh Pemanfaatan Aplikasi 

Tiktok(X) terhadap Penjualan Produk Kreatif (Y)”. 

Uji T pengujian ini untuk melihat sejauh 

mana pengaruh secara terpisah dari masing-masing 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

berdasarkan hasil regresi yang ada pada tabel 4.7 

uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel dengan tingkat kesalahan 5% 

yakni 1.691. 

Tabel 6. Hasil Uji T 

 

 

 

 

Berdasarkan uji T pada Tabel 4.9 hasil dari 

uji secara parsial berikut adalah hasil urainnya: 

Berdasarkan nilai signifikansi (sig.) 

Berdasarkan tabel olah data spss oleh peneliti 

diketahui pada tabel 4.9 diatas memiliki nilai (sig.) 

variabel Pemanfaatan Aplikasi Tiktok(X) dengan 

nilai 0.000 

Berdasarkan nilai t hitung = 6.316 > t tabel 

= 1.691 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 

diterima. Artinya pemanfaatan aplikasi tiktok 

berpengaruh terhadap penjualan produk kreatif 

(Y). Untuk mengetahui besarnya Pemanfaatan 

Aplikasi Tiktok (X) terhadap Penjualan Produk 

Kreatif (Y) dapat dilihat melalui R Square melalui 

bagian Model Summary sebagai berikut 

 

Tabel 7. Hasil R Square 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

nilai R Square sebesar 0,540 yang artinya 

pengaruh variabel independent X terhadap 

variabel dependen Y sebesar 54%. 

Jadi Regresi Linear Sederhana dan uji t, dari 

uji yang dilakukan diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Diketahui T hitung sebesar 6.316 lebih 

besar dari 1.691 sehingga dapat dikatakan bahwa 

“Ada Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Tiktok (X) 

terhadap Penjualan Produk Kreatif siswa Kelas XI 

Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Lamongan (Y). 

Dikarenakan t hitung > t tabel (t hitung lebih besar 

dari t table) maka dapat disimpulkan variabel 

tersebut Berpengaruh dengan total pengaruh 

sebesar 54% pengaruh positif ini bermakna 
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semakin meningkatnya Pemanfaatan Aplikasi 

Tiktok maka semakin meningkatnya Penjualan 

Produk Kreatif. 

Pembahasan 
Setelah memanfaatkan aplikasi tiktok secara 

maksimal terjadi peningkatan penjualan produk 

secara signifikan. Melalui uji regresi linier 

diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,050 yang berarti pemanfaatan 

aplikasi tiktok berpengaruh meningkatkan penjua-

lan produk kreatif siswa kelas XI Teknik 

Pengelasan di SMK Negeri 2 Lamongan. Melalui 

uji T hasilnya Ada Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi 

Tiktok(X) terhadap Penjualan Produk Kreatif(Y) 

sebesar 54%. 

Terdapat pengaruh pemanfaatan aplikasi 

tiktok terhadap penjualan produk kreatif siswa 

Kelas XI Teknik Pengelasan. Hal ini dibuktikan 

dari adanya produk karya siswa yang terjual 

kepada konsumen. Melalui Uji T dari hasil olah 

data dapat diketahui nilai t hitung sebesar 6.316 

Dikarenakan nilai t hitung sebesar 6.316 lebih 

besar dari 1.691 sehingga dapat dikatakan bahwa 

“Ada Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Tiktok(X) 

terhadap Penjualan Produk Kreatif(Y). Dikarena-

kan t hitung > t tabel (t hitung lebih besar dari t 

tabel) maka dapat disimpulkan variabel tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Untuk 

mengetahui besarnya Pemanfaatan Aplikasi Tiktok 

(X) terhadap Penjualan Produk Kreatif (Y). Dari 

Output diketahui R Square sebesar 0,540 nilai ini 

mengandung arti bahwa tingkat Pemanfaatan 

Aplikasi Tiktok (X) Penjualan Produk Kreatif (Y) 

adalah sebesar 54%. 

Dengan demikian hipotesis penelitian yang 

berbunyi Ada Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi 

Tiktok terhadap Peningkatan Penjualan Produk 

Kreatif Siswa Kelas XI Teknik Pengelasan di 

SMK Negeri 2 Lamongan tahun 2022 dapat 

diterima kebenarannya. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian Zayyan Syafika Mumtaz Saino (2021) 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tik 

Tok Sebagai Media Promosi Dan Trend Glow Up 

Terhadap Minat Beli Produk Kecantikan. Menya-

takan hasil penelitian.menerima semua hipotesis, 

aplikasi Tik Tok sebagai media promosi (X1) dan 

trend glow up (X2)berpengaruh signifikan dengan 

arah positif terhadap minat beli produk kecantikan. 

Jika X1dan X2tidak dilakukan maka minat beli 

terhadap produk kecantikan akan mengalami 

penurunan minat atau konsumen akan beralih ke 

produk lain. Sebaliknya jika X1dan X2 dilakukan 

maka minat beli terhadap produk kecantikan akan 

meningkat 

Selain itu didukung oleh penelitian Lina 

Ayu Safitr (2021) dengan judul Pemanfaatan 

Media Sosial Tiktok Sebagai Media Promosi 

Industri Kuliner di Yogyakarta Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Akun Tiktok 

Javafoodie). Menyatakan aplikasi Tiktok berpe-

luang menjadi media promosi yang efektif dalam 

memasarkan industri kuliner khususnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Salah satu akun Tiktok yang 

mempromosikan industri kuliner di Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah Javafoodie. Akun 

Javafoodie mempromosikan industri kuliner 

dengan metode yang unik yaitu story telling 

dengan nuansa komedi, sehingga diharapkan dapat 

menarik minat beli konsumen. 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpul-

kan bahwa Pemanfaatan aplikasi tiktok terhadap 

peningkatan penjualan produk kreatif siswa kelas 

XI Teknik Pengelasan berjalan positif sehingga 

dapat  meningkatkan penjualan produk kreatif 

siswa kelas XI Teknik Pengelasan di SMK Negeri 

2 Lamongan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat 

memberikan saran untuk dijadikan rekomendasi 

selanjutnya. Penelitian ini diaharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk mengembang-

kan penelitian yang sama, sehingga di waktu yang 

akan datang, peneliti lain dapat melakukan 

penelitian tentang pemanfaatan aplikasi tiktok dan 

penjualan produk kreatif di instansi lain atau 

lokasi yang lain. Saran yang bisa diberikan untuk 

SMK Negeri 2 Lamongan agar dapat memanfa-

atkan aplikasi tiktok dalam meningkatkan penjua-

lan produk kreatif, karena semakin banyak siswa 

yang memanfaatkan aplikasi tiktok, maka 

penjualan produk kreatif akan meningkat. Bagi 

penelitian selanjutnya, disarankan menambah 

variabel penelitian lain yang mempengaruhi penju-

alan produk kreatif di SMK Negeri 2 Lamongan 

agar dapat memperkuat pengaruh variabel 

pemanfaatan aplikasi tiktok terhadap penjualan 

produk kreatif di SMK Negeri 2 Lamongan. Dan 

saran buat SMK Negeri 2 Lamongan agar 
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meningkatkan faktor lain yang dapat mempe-

ngaruhi penjualan produk. Perlu adanya penelitian 

yang berkelanjutan tentang pemanfaatan aplikasi 

tiktok terhadap penjualan produk kreatif  pada 

instansi SMK Negeri 2 Lamongan. 
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